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RINGKASAN

Penelitian ini merupakan kegiatan tahun pertama dari rencana tiga tahun.
Akhir dari tiga tahun proses penelitian ini (2015 s.d. 2017) dihasilkan model
baku pembelajaran kausalitik yang meliputi sintak model pembelajaran beserta
perangkat pembelajaran pendukungnya seperti set Tugas Pendahuluan (TP),
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan Buku Ajar Fisika Dasar | dengan
Pendekatan Berpikir Kausalitik (PBK), serta contoh Rencana Pelaksanaan
Perkuliahan (RPP) untuk model pembelajaran ini. Selain itu, akhir proses tiga
tahun penelitian ini juga dihasilkan buku teks model pembelajaran kausalitik.

Dalam tahun pertama penelitian ini (2015), luaran penelitian yang telah
dikembangkan adalah draf untuk model pembelajaran kausalitik beserta perangkat
pendukung yang terdiri dari sebelas TP, 24 LKM, dan Buku Ajar Fisika Dasar |
dengan Pendekatan Berpikir Kausalitik yang terdiri atas buku Dosen dan buku
Mahasiswa. Selanjutnya dalam tahun kedua penelitian (2016), draf perangkat
model pembelajarn kausalitik akan diimplementasikan secara luas pada
mahasiswa program studi pendidikan fisika di dua perguruan tinggi, Universitas
Mataram (Unram) dan Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Mataram.
Hasil dari implementasi skala luas ini dijadikan dasar dalam menyusun model
baku pembelajaran kausalitik.

Karakteristik utama model pembelajaran kusalitik adalah berada pada
sintak dan format LKM sebagai perangkat pendukung. Dalam sintak dari model
ini terdapat fase pengembangan berpikir kausalitas dan analitik. Proses
pembangan berpikir mahasiswa secara mandiri difasilitasi oleh LKM yang
dirancang secara khusus. Komponen utama LKM ini adalah fenomena multi-
akibat, tabel kausalitas, dan ruang penjelasan. Fenomena multi-akibat memiliki
ciri bahwa akibat yang berpeluang terjadi berkenaan dengan kombinasi keadaan
atau kondisi dari elemen penyebab dalam fenomena tersebut adalah lebih dari
sebuah. Tabel kausalitas diorientasikan sebagai wadah bagi mahasiswa untuk
menentukan elemen penyebab dan memprediksi akibat yang berpeluang terjadi

terkait dengan fenomena tersebut. Selanjutnya, ruang penjelasan menjadi wadah
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bagi mahasiswa untuk berargumentasi bagaimana akibat tersebut dapat terjadi
dikaitkan dengan keadaan atau kondisi dari masing-masing elemen penyebab.

Jadi dalam LKM ini, mahasiswa difasilitasi untuk secara mandiri atau
berkelompok untuk mengembangkan kemampuan berpikir kausalitik (berpikir
kausalitas dan analitik). Selanjutnya pada fase pembahasan, mahasiswa difasilitasi
untuk melakukan penguatan kemampuannya dalam berpikir kausalitik.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam penelitian doktoralnya, Proses Berpikir Kausalitas dan Analitik
(PBK-A) berpola standar terbukti mampu meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah (KPM) mahasiswa calon guru fisika yang meliputi kemampuan
pemahaman (understanding), pemilihan (selecting), pembedaan (differentiating),
penentuan  (determining), penerapan (applying), dan pengidentifikasian
(identifying) dalam perkuliahan Fisika Dasar | (Rokhmat, 2013). Fakta ini
didukung rangkuman pendapat Paul & Elder (2003: 3), Amer (2005: 1-17),
Zschunke (2000: 2), Cohen (2000: vii), Parselle (tanpa tahun), dan Hamilton
(2001: 36-44) bahwa pengembangan proses berpikir kausalitas dan analitik (PBK-
A) akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (KPM).

Dalam penelitian tersebut dihasilkan model hipotetik PBK-A yang
diprediksi akan lebih efektif dalam meningkatkan KPM mahasiswa calon guru
dalam suatu pembelajaran fisika. Model hipotetik PBK-A tersebut didasarkan
pada hasil analisis tanggapan mahasiswa dan dosen melalui skala sikap dan
wawancara, serta hasil good practices mahasiswa tertentu yang mengalami
peningkatan KPM sangat signifikan setelah mengembangkan PBK-A dalam
pembelajaran fisika.

Proses Berpikir Kausalitas dan Analitik (PBK-A) berpola standar memiliki
sejumlah keterbatasan antara lain: (1) Memerlukan waktu yang relatif lebih lama;
(2) Fenomena atau soal fisika yang digunakan pada umumnya lebih kompleks; (3)
Tidak ada waktu bagi dosen untuk menjelaskan materi fisika; serta (4) Waktu
yang disediakan habis digunakan untuk mencoba mendalami materi. Keterbatasan
lainnya, terkait penyiapan instrumen dan strategi pelaksanaannya, yaitu
mencakup: (1) Penyusunan pola PBK-A yang terlalu umum; (2) Tidak ada tugas
pendahuluan; (3) Tidak dilakukan penyusunan fenomena fisika yang berjenjang
dari yang cukup sederhana hingga kompleks; dan (4) Pembagian kelompok
bersifat homogen (Rokhmat, 2013).



Tindakan hipotetik yang dipandang berguna untuk mengatasi keterbatasan
tersebut, yaitu: 1) Memberikan tugas pendahuluan (TP) untuk memfasilitasi
pendalaman materi fisika agar mahasiswa memiliki pengetahuan (knowledge)
yang memadai sebelum mengembangkan PBK-A; 2) Meningkatkan kinerja PBK-
A, hal ini dapat dilakukan dengan meminta mahasiswa mengulang pengembangan
PBK-A sebagai tugas rumah; 3) Menggunakan pola PBK-A ber-scaffolding dan
mengkombinasikan fenomena dari yang sederhana hingga yang kompleks; 4)
Pembagian kelompok secara heterogen, yaitu dengan mencampur mahasiswa dari

berbagai kelompok (bawah, tengah, dan atas) (Rokhmat, 2013).

Kaitan penelitian ini dengan pengembangan kurikulum 2013.

Proses Berpikir Kausalitas dan Analitik (PBK-A) dalam pembelajaran
fisika secara umum menggunakan fenomena-fenomena multi-akibat dan/atau
multi-penyebab meskipun beberapa di antaranya ada yang merupakan mono-
akibat atau mono penyebab. Dalam fenomena multi-akibat, pembelajar diberi
suatu kondisi sejumlah penyebab yang satu atau beberapa komponennya bersifat
variabel. Saat mengembangkan PBK-A, pembelajar diminta memprediksi semua
akibat yang berkemungkinan terjadi dan selanjutnya mengidentifikasi kondisi
setiap penyebab sehingga menghasilkan setiap akibat yang terprediksi tersebut.
Sementara, dalam  fenomena  multi-penyebab,  pembelajar  diminta
mengidentifikasi berbagai kemungkinan kondisi-kondisi penyebab ketika suatu
akibat telah ditentukan.

Proses memprediksi berbagai kemungkinan akibat yang dapat terjadi dan
penyebab-penyebab yang dapat menghasilkan suatu akibat tertentu, serta proses
mengidentifikasian kondisi penyebab-penyebab memerlukan kemampuan berpikir
kreatif, analitik, sintesis, dan berpikir kritis yang semuanya termasuk dalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu ciri pengembangan berpikir tingkat
tinggi adalah penggunaan proses bernalar dalam pembelajarannya. Pengembangan
kemampuan menalar dan berpikir kreatif termasuk proses berpikir yang sangat

ditekankan dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 bukan hanya



pada Pendidikan Tinggi, tetapi juga Pendidikan Menengah dan Dasar
(Mendikbud, 2012).

1.2 Perumusan Masalah

Seiring dengan judul penelitian yang diajukan dalam kegiatan penelitian
ini yang menjadi masalah utama adalah bagaimana model pembelajaran yang
perlu dikembangkan untuk memfasilitasi mahasiswa calon guru untuk
meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) melalui Berpikir
Kausalitas dan Analitik (PBK-A). Untuk itu dalam penelitian ini dirumuskan
masalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakah model pembelajaran fisika berbasis
proses berpikir kausalitas dan analitik yang efektif dan efisien dalam
meningkatkan KPM mahasiswa calon guru? Dan 2) Bagaimana menyusun buku
pembelajaran berbasis PBK-A dengan pendekatan berpikir kausalitas dan analitik
(“kausalitik’) untuk perkuliahan Fisika Dasar 1? Istilah Proses Berpikir Kausalitas
dan Analitik (PBK-A) selanjutnya akan diganti dengan Proses Berpikir Kausalitik
(PBK) dan model pembelajaran berbasis PBK diganti dengan sebutan model

Pembelajaran Kausalitik.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model Pembelajaran Kausalitik
yang efektif dan efisien dalam meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
(KPM) mahasiswa calon guru Fisika dan menyusun buku ajar dan buku teks
Pembelajaran Kausalitik dengan pendekatan fenomena multi-akibat dan multi-

penyebab untuk perkuliahan Fisika Dasar I.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dibagi kedalam empat, yaitu bagi peneliti,
lembaga, pengguna, dan dunia ilmu pendidikan pada umumnya. Masing manfaat

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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. Bagi peneliti

: Penelitian ini menjadi wadah pengembangan ilmu pendidikan

fisika dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan fisika

pada umumnya.

b. Bagi lembaga pendidikan: Model Pembelajaran Kausalitik menjadi model

()

. Bagi pengguna

o

alternatif pengembangan pembelajaran selain  model
pembelajaran lain yang sudah ada sebelumnya.
: Model pembelajaran ini dapat diimplementasikan dalam

pembelajaran fisika atau disiplin ilmu lainnya baik pada

jenjang perguruan tinggi maupun pendidikan menengah dan

dasar.

. Bagi dunia ilmu pendidikan: Penelitian ini sebagai bagian pengembanan ilmu

pendidikan, khususnya dalam bidang studi fisika di tingkat

perguruan tinggi.

1.4 Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Luaran setiap tahun pelaksanaan penelitian yang ditargetkan adalah

sebagai berikut:

a. Tahun pertama :

b. Tahun kedua

Dihasilkan instrumen pembelajaran Fisika Dasar | berupa
sepuluh set tugas pendahuluan dan 20 Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) ber-scaffolding berbasis fenomena
multi-akibat dan multi-penyebab untuk Model hipotetik
Pembelajaran Kausalitik hasil temuan penelitian doktoral
penulis, serta dihasilkan draf Buku Ajar Fisika Dasar |
dengan pendekatan Proses Berpikir Kausalitik (PBK) dan
publikasi ilmiah melalui konferensi internasional dan/atau
jurnal bereputasi internasional.

Dihasilkan model baku Pembelajaran Kausalitik yang
efektif dan efisien dalam meningkatkan KPM mahasiswa
calon guru fisika. Model ini didasarkan penyempurnaan
model hipotetik yang digunakan dalam tahun pertama

setelah melalui uji-coba skala luas di dua Perguruan Tinggi
4



dan mencakup seluruh materi dalam perkuliahan Fisika
Dasar I, serta Buku Ajar Fisika Dasar | sebagai
penyempurnaan draf Buku Ajar Fisika Dasar | pada tahun
pertama dan publikasi ilmiah melalui konferensi
internasional dan/atau jurnal bereputasi internasional, dan

c. Tahun ketiga : Dihasilkan buku teks Pembelajaran Kausalitik dengan
pendekatan fenomena multi-akibat dan multi-penyebab

untuk perkuliahan Fisika Dasar I.

Produk yang dapat langsung dimanfaatkan: Hasil penelitian setiap
tahun dapat digunakan secara langsung, yaitu:

1. Hasil tahun pertama: Sepuluh set tugas pendahuluan dan 20 Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) ber-scaffolding, serta draf Buku Ajar Fisika Dasar | dapat
langsung digunakan dalam perkuliahan Fisika Dasar I.

2. Hasil tahun kedua: Model baku Pembelajaran Kausalitik yang efektif dan
efisien dalam meningkatkan KPM mahasiswa calon guru fisika dapat
langsung digunakan sebagai pedoman pengembangan Pembelajaran Kausalitik
untuk materi fisika atau bidang ilmu lainnya, serta pada jenjang pendidikan
yang lebih rendah, seperti menengah, dasar, dan pra-sekolah, dan Buku Ajar
Fisika Dasar | dengan pendekatan PBK, serta

3. Hasil tahun ketiga: Buku teks Pembelajaran Kausalitik dengan pendekatan
fenomena multi-akibat dan multi-penyebab untuk perkuliahan Fisika Dasar I
dapat langsung digunakan sebagai buku pegangan dosen dan mahasiswa.

Cara penerapan: 1) Model Pembelajaran Kausalitik dijadikan acuan
dalam mengembangkan pembelajaran suatu pokok bahasan pada disiplin ilmu dan
jenjang pendidikan tertentu, 2) Buku Pembelajaran Kausalitik untuk Fisika Dasar
| dapat digunakan sebagai buku pegangan mahasiswa dan dosen dalam

perkuliahan terkait.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 State of the Art

Model berpikir kausalitas: Gagasan berpikir kausalitas dari Gopnik &
Schulz (2007: 88-89, 92-93) dan Meder (2006: 31) dapat dirangkum menjadi lima
model berpikir kausalitas yang terdiri dari empat model berpikir kausalitas dasar
ditambah sebuah model gabungan sebagai pengembangan dari keempat model
dasar tersebut. Kelima model berpikir kausalitas tersebut adalah: (1) Model
Kausalitas Sederhana (MKS), (2) Model Kausalitas Divergen (MKD), (3) Model
Kausalitas Konvergen (MKK), dan (4) Model Kausalitas Rantai (MKR),
sedangkan model kelima, (5) Model Kausalitas Gabungan (MKG). Dalam bentuk
bagan, keempat model kausalitas dasar tersebut diperlihatkan dalam Gambar 2.1.

Model Kausal Model Kausal Model Kausal Model Kausal
Sederhana (MKS) Divergen (MKD) Konvergen (MKK) Rantai (MKR)

0 300 &%, of o

Gambar 2.1 Empat Model Kausal Dasar, (didasarkan pada Gopnik & Schulz, (2007: 88),
Meder (2006: 31) setelah ditambah model kausal sederhana (MKS)).

Gambar 2.1 memperlihatkan bagan empat model kausal dasar, dengan
lingkaran-lingkaran menyatakan variabel peristiwa dan anak panah menandakan
arah pengaruh kausal: (a) model kausal sederhana (MKS), penyebab tunggal X
mempengaruhi akibat tunggal Y, (b) model kausal divergen (MKD), penyebab
tunggal X mempengaruhi dua akibat Y dan Z atau lebih, (c) model kausal
konvergen (MKK), dua penyebab X dan Y atau lebih secara terpisah berpengaruh
pada akibat bersama Z, dan (d) model kausal rantai (MKR), penyebab awal X
mempengaruhi peristiwa-antara Y yang mempengaruhi akibat akhir Z. Model
kelima adalah model kausal gabungan (MKG). Bagan MKG dapat merupakan
kombinasi dari bagan model kausal MKD, MKK dan MKR.

Indikator berpikir kausalitas: Mahasiswa calon guru fisika mampu

menguraikan suatu fenomena atau situasi kedalam sebuah atau sejumlah
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komponen penyebab dan akibat pendukungnya kedalam salah satu dari kelima
model berpikir kausalitas di atas. Untuk mendukung kamampuan di atas, berikut
ini indikator yang perlu dimiliki oleh mahasiswa: (1) Memprediksi komponen
penyebab dalam setiap fenomena; dan (2) Menentukan secara deduktif akibat-
akibat yang berpeluang terjadi didasarkan pada penyebab pada butir (1)

Berpikir analitik: Berpikir analitik akan berkembang ketika mahasiswa
berupaya menyusun sejumlah penyebab dan akibat dari suatu fenomena yang
diberikan. Untuk menguraikan suatu fenomena kedalam komponen penyebab dan
akibat diperlukan pemahaman ide atau gagasan dan tujuan dari fenomena tersebut,
serta memerlukan pertimbangan dan kemampuan analisis perbedaan. Pemahaman
ide, pertimbangan, dan kemampuan analisis perbedaan adalah termasuk bagian
pengertian berpikir analitik yang dikemukakan oleh Paul & Elder (2003: 3), Amer
(2005: 1-17), Zschunke (2000: 2), Cohen (2000: vii), Parselle (tanpa tahun), dan
Hamilton (2001: 36-44) sebagaimana telah dibahas sebelumnya. Jadi kemampuan
berpikir analitik memiliki peran penting terhadap kemampuan berpikir kausalitas

Kemampuan pemecahan masalah: Enam komponen kemampuan
pemecahan masalah (KPM) sebagaimana sudah disebutkan Rokhmat (2013)
adalah pada: (1) pemahaman (understanding), (2) pemilihan (selecting), (3)
pembedaan (differentiating), (4) penentuan (determining), (5) penerapan
(applying), dan (6) pengidentifikasian (identifying). Sementara itu, pemecahan
masalah diartikan atau dimaknai sebagai kemampuan mahasiswa calon guru fisika
untuk menggunakan knowledge yang dimilikinya dalam memilih dan/atau
memprediksi, secara deduktif, berbagai kemungkinan akibat ketika suatu
fenomena awal, yang memuat sebuah atau beberapa penyebab, diberikan, serta
mampu mengidentifikasi bagaimana sebuah atau beberapa penyebab tersebut
dapat menghasilkan suatu akibat yang terpilih atau terprediksi.

2.2 Studi Pendahuluan
Model hipotetik Pembelajaran Kausalitik: Penelitian ini dilandasi oleh
hasil studi pendahuluan melalui penelitian doktoral ketua tim pengusul yang

berfokus pada pemotretan Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) mahasiswa
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calon guru melalui Proses Berpikir Kausalitas dan Analitik (PBK-A) berpola
standar (Rokhmat, 2013). Hasil penelitian doktoral ini berupa prinsip-prinsip
PBK-A dan model hipotetik pembelajaran berbasis PBK-A atau model hipotetik
Pembelajaran Kausalitik.

Kaitan studi pendahuluan dengan proposal yang diajukan: Prinsip-
prinsip proses berpikir kausalitas dan analitik (PBK-A) dan model hipotetik
Pembelajaran Kausalitik menjadi acuan dalam penelitian yang diusulkan. Pada
awal penelitian dilakukan uji-coba terbatas model hipotetik pembelajaran tersebut
sehingga dihasilkan model pembelajaran yang telah disempurnakan. Selanjutnya
pada tahun kedua dilakukan uji-coba skala luas sehingga diperoleh model baku
Pembelajaran Kausalitik yang efektif dan efisien dalam meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) mahasiswa calon guru. Akhir dari
penelitian ini, pada tahun ketiga, disusun buku teks Pembelajaran Kausalitik
dengan pendekatan fenomena multi-akibat dan multi-penyebab untuk perkuliahan

Fisika Dasar |.

2.3 Peta Jalan Penelitian

Penelitian ini digagas dari hasil studi awal ketua peneliti yang dilakukan
pada tahun 2009 tentang kemampuan berpikir analitik mahasiswa program studi
pendidikan Fisika. Gagasan awal ini diwujudkan dalam penelitian doktoral ketua
paneliti dengan fokus pengembangan model hipotetik pembelajaran berbasis
kausalitas dan analitik (‘“kausalitik”) pada jenjang Pendidikan Tinggi. Pada
penelitian dengan skema strategis nasional (2015 s.d. 2017) dikembangkan model
baku Pembelajaran Kausalitik dan didampingi dengan luaran-luaran penelitian
lainnya, seperti buku ajar Fisika Dasar | untuk mahasiswa dan dosen dengan
pendekatan berpikir ‘“kausalitik”, serta buku teks model Pembelajaran Kausalitik
(Gambar 2.2).

Tahap lanjutan dari penelitian berskema Strategis Nasional ini meliputi
pengembangan dan implementasi model pembelajaran berbasis proses berpikir
kausalitik pada jenjang pendidikan menengah dan dasar. Tahap lanjutan pertama,

direncanakan dilaksanakan tahun 2018 s.d. 2020 dengan sub fokus penelitian
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masing-masing (tahun pertama hingga ketiga) pengembangan model
Pembelajaran Kausalitik pada jenjang pendidikan menengah atas, jenjang
pendidikan menengah pertama, dan pada jenjang pendidikan dasar. Tahap lanjutan
kedua, direncanakan dilaksanakan tahun 2020 s.d. 2022 dengan sub fokus
penelitian masing-masing (tahun pertama hingga ketiga) mengembangkan sekolah
model implementasi Pembelajaran Kausalitik pada jenjang pendidikan menengah
atas, jenjang pendidikan menengah pertama, dan pada jenjang pendidikan dasar
(ibid).

SKEMA PENELITIAN

. | Ny i ! Pengemb.
Penelitian Upggulan Strategis Nasignal | | _¢/ Sekolah Model

'''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''' Pemb Kauslitik
pd Pend Mngh

Model
Penelitian Klompetensi Pembelajaran
7] Kausalitik pd Pend

Strategis Ngsional 1 _( Pembelajaran
T Kausalitik pd

Jenjang PT

Penel | ModelHipotetikN=—
Doktoral PBK Jenjang N i i
PT | | [ i
Studi AwaHC I1de PBK ) = — — —. dom I P [N ———
| | | ] | » TAHUN
2009 2010-2013 2015-2017 2018-2020 2020-2022

Gambar 2.2 Peta jalan penelitian

Pelaksanaan penelitian dalam setiap skema, Hibah Strategis Nasional,
Kompetensi, dan Penetilian Unggulan Strategis Nasional didukung oleh kegiatan-
kegiatan penelitian mahasiswa, khususnya mahasiswa strata S-1 karena hingga
saat ini program studi magister pendidikan fisika masih pada tahap persiapan
usulan pembukaan. Setiap tahun terdapat sekitar enam mahasiswa yang

mendukung pelaksanaan penelitian ini.



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Sebagai tahap pertama (tahun pertama) dari program penelitian tiga tahun,
penelitian ini bertujuan mengembangkan seperangkat instrumen pokok untuk
model hipotetik pembelajaran kausalitik (kausalitas dan analitik). Instrumen
tersebut terdiri atas: 1) Sepuluh tugas pendahuluan (TP); 2) Dua puluh lembar
kerja mahasiswa (LKM); 3) Buku ajar fisika dasar | dengan pendekatan berpikir
kausalitik untuk dosen; 4) Buku ajar fisika dasar |1 dengan pendekatan berpikir
kausalitik untuk mahasiswa; 5) Publikasi ilmiah; dan 6) Draf model hipotetik
pembelajaran kausalitik.
3.2. Manfaat penelitian

Hasil penelitian tahun pertama ini menjadi dasar dalam pengembangan
model baku pembelajaran kausalitik. Model baku ini dikembangkan berdasar pada
hasil analisis keterbatasan dan kelebihan dari model hipotetik pembelajaran
kaualitik setalah dilakukan ujicoba skala luas di dua perguruan tinggi.
Keterbartasan dan kelebihan ini  menjadi panduan dalam melakukan

penyempurnaan model hipotetik ini menjadi model baku pembelajaran kausalitik.
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BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Penelitian tahun | dan Il dilakukan dengan metoda campuran (mixed
method) yaitu menggunakan model modifikasi dari Embedded Design, (Creswell
& Clark, 2007: 68-71). Model yang dipilih adalah embedded experimental dengan
pendekatan two-phase. Metode ini terdiri atas dua proses pokok yang terdiri atas:
1. Proses kuantitatif disertai dengan proses kualitatif yang embedded di dalamnya;
dan 2. Proses interpretasi didasarkan pada hasil proses (1). Sedangkan tahun I1I
dilakukan penyusunan Buku Pembelajaran Berbasis PBK-A. Dalam bentuk bagan,
metode penelitian ini dapat dilihat dalam Gambar 4.1.

4.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada mahasiswa jenjang S-1 program studi
pendidikan Fisika di dua lokasi, yaitu di kampus Universitas Mataram dan IKIP
Mataram. Untuk tahun I, pengembangan sepuluh set Tugas Pendahuluan (TP)
dan 20 Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dilakukan di Fakultas FKIP Universitas
Mataram sedangkan untuk tahun 11, dilakukan uji-coba skala luas pada mahasiswa
jenjang S-1 program studi pendidikan Fisika di Universitas Mataram dan IKIP
Mataram. Untuk tahun 111, penelitian dilakukan di Fakultas FKIP Universitas
Mataram dengan kegiatan menyusunan Buku Teks Pembelajaran Kausalitik untuk

perkuliahan Fisika Dasar I.

4.3 Teknik Pengumpulan Data

Data kuantitatif Kemampuan Pemecahan Masalah (PKM) awal dan akhir
diambil melalui Pre-test dan Post-test. Data kualitatif berkenaan dengan prilaku
mahasiswa saat melakukan pengembangan PBK-A diambil melalui observasi
sedangkan berkenaan dengan tanggapan mahasiswa terhadap pengembanan PBK-

A diambil melalui pengisian skala sikap dan kegiatan wawancara.

4.4 Analisis Data
Data kualitatif diolah secara deskriptif sedangkan data kuantitatif diolah

menggunakan skor gain ternormalisasi (N-gain) untuk hasil pre-test dan post-test,
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serta menggunakan statistik uji-t dua ujung Wilcoxon untuk melihat pengaruh

PBK terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah (KPM) dan

perbedaan N-gain KPM antara kelompok bawah dan kelompok atas.
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Luaran:
Model 10 TP,
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Materi set LKM Dasar | untuk
Model hipotetik
Pembelajaran
Kausalitik, &
Publikasi
Pengembangan Pengisian Inzrzgﬁestiassbgta: il
Pre-Test |- PBK —» | Post-Test | 9 | Skala Sikap & QUAN(qual)
Skala Luas Wawancara dengan Luaran
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4 Kausalitik, Buku
Ajar 2 Fisika Dasar
. I, & Publikasi
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; Kausalitik &
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Gambar 4.1 Tahapan Penelitian dengan Model Modifikasi dari Embedded

Experimental Two-Phase (Creswell & Clark, 2007: 68)

Untuk memperoleh N-gain tersebut digunakan rumus berikut:

N-gain = w (Hake, 2007: 24)

Smaks —

pre
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Hake (1999) mengkategorikan skor N-gain tersebut sebagai berikut: tinggi untuk
N-gain > 0,7; sedang untuk 0,3 < N-gain < 0,7; dan rendah untuk N-gain < 0,3.

Data skala sikap dianalisis menggunakan skala Likert yang
dikembangkan oleh Riduwan & Kuncoro E. A. (2011: 20-22), serta Suharaputra
U. (2012: 82-84). Skala sikap untuk pernyataan positif dan negatif dianalisis
menggunakan skala Likert, pilihan sikap sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) masing-masing diberi skor 5, 4, 3,
2, dan 1 untuk pernyataan positif dan diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5 untuk pernyataan
negatif. Selanjutnya dilakukan persentase masing-masing angket. Sementara skala
sikap bagian ketiga, dianalisis secara kualitatif dengan melakukan pengelompokan
sikap berdasarkan isi. Interpretasi dari persentase setiap skala sikap menggunakan
kategori sebagai berikut: Angka 0% — 20% = Sangat lemah; Angka 21% — 40% =
Lemah; Angka 41% — 60% = Cukup; Angka 61% — 80% = Kuat; dan Angka 81%
—100% = Sangat kuat, (Riduwan & Kuncoro, 2011: 20-22).

Kemampuan pemecahan masalah (KPM) dikategorikan kedalam kelompok
tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan kategori ini merujuk pada ekivalensi skor
dan predikat penilaian yang menjadi pedoman penyelenggaraan pendidikan di
FKIP Universitas Mataram. Ekivalensi tersebut adalah: Skor 80 hingga 100
berpredikat sangat baik; Skor 66 hingga 79 berpredikat baik; Skor 56 hingga 65
berpredikat cukup; Skor 46 hingga 55 berpredikat kurang; dan Skor 0 hingga 45
berpredikat sangat kurang, (FKIP Unram, 2011). Selanjutnya skor dengan
predikat baik dan sangat baik dikategorikan tinggi, skor dengan predikat cukup
dikategorikan sedang, dan skor dengan predikat kurang dan sangat kurang
dikategorikan rendah. Jadi kategori kemampauan pemecahan masalah (KPM)
adalah tinggi untuk skor (dalam persen) 66% hingga 100%, sedang untuk skor
56% hingga 65%, dan rendah untuk skor 0% hingga 55%.

4.5 Luaran Per-Tahun
Tahun I: Sepuluh set tugas pendahuluan dan 20 Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM) ber-scaffolding berbasis fenomena multi-akibat dan multi-penyebab untuk

Model hipotetik Pembelajaran Kausalitik, serta draf buku ajar Pembelajaran
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Kausalitik untuk matakuliah Fisika Dasar | dan publikasi ilmiah melalui
konferensi internasional dan/atau jurnal bereputasi internasional. Tahun 11: Model
baku Pembelajaran Kausalitik dan buku ajar Pembelajaran Kausalitik untuk
matakuliah Fisika Dasar |, publikasi ilmiah melalui konferensi internasional
dan/atau jurnal bereputasi internasional. Tahun Il1l: Buku Teks pembelajaran
Kausalitik untuk Fisika Dasar | dan publikasi ilmiah melalui konferensi

internasional dan/atau jurnal bereputasi internasional.

4.6 Indikator Ketercapaian

Merujuk pada luaran penelitian per-tahun, indikator pencapaian
penelitiannya adalah sebagai berikut: 1) Tahun I: Dihasilkan format Tugas
Pendahuluan (TP) dan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) untuk Pembelajaran
Kausalitik yang merupakan kombinasi antar LKM berpola standar dengan ber-
scaffolding, serta dihasilkan draf buku ajar Pembelajaran Kausalitik untuk Fisika
Dasar | dan diperoleh prosiding konferensi internasional dan/atau telah submit
jurnal bereputasi internasional; 2) Tahun IlI: Dihasilkan Sintak Baku Pembelajaran
Kausalitik dan Format Baku TP dan LKM untuk pengembangan Proses Berpikir
Kausalitik yang merupakan kombinasi antar LKM berpola standar dengan ber-
scaffolding yang terbukti mampu meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
(KPM) mahasiswa calon guru, dihasilkan buku ajar Pembelajaran Kausalitik
untuk Fisika Dasar | dan telah submit jurnal kedua bereputasi internasional; dan 3)
Tahun I1I: Dihasilkan Buku Teks Pembelajaran Kausalitik dengan pendekatan
fenomena multi-akibat dan multi penyebab untuk Fisika Dasar | yang efektif dan

efisien dalam meningkatkan KPM.
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini menghasilkan lima luaran utama. Luaran
tersebur meliputi: 1) Sebelas tugas pendahuluan (TP); 2) Dua puluh empat lembar
kerja mahasiswa (LKM); 3) Sebuah buku ajar fisika dasar | dengan pendekatan
berpikir kausalitik untuk dosen dan sebuah untuk mahasiswa; 4) Publikasi ilmiah;
dan 5) Draf model hipotetik pembelajaran kausalitik. Pokok bahasan fisika yang
menjadi fokus pengembangan instrumen ini meliputi materi-materi fisika dalam
matakuliah fisika dasar I. Materi-materi tersebut meliputi satuan dan pengukuran,
gerak satu dimensi, gerak dua dimensi, hukum Newton tentang gerak, usaha dan
energi, momentum linear, gravitasi, kesetimbangan benda tegar, suhu dan
termodinamika, dan fluida.

Tugas Pendahuluan (TP) yang sudah dibuat sebanyak sebelas buah, yaitu
meliputi TP-1-1 sampai dengan TP-1-10, masing-masing untuk pokok bahasan: 1)
Pengukuran dan Ketidakpastian; 2) Gerak satu dimensi; 3) Gerak dua dimensi; 4)
Gerak Melingkar; 5) Hukum Newton tentang Gerak; 6) Kerja dan Energi; 7)
Momentum Liner; 8) Kesetimbangan Benda Tegar; 9) Gravitasi; 10) Fluida; dan
11) Hukum Termodinamika. Sementara itu, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
yang sudah dibuat sebanyak dua puluh empat buah, yaitu meliputi LKM-1-0
sampai dengan LKM-1-23, masing-masing untuk pokok bahasan: 1) Pengukuran
dan ketidakpastian (LKM-1-0); 2) Gerak satu dimensi (LKM-1-1 dan LKM-1-2);
3) Gerak dua dimensi, gerak parabola (LKM-1-3 dan LKM-1-4); 4) Gerak dua
dimensi, gerak melingkar (LKM-1-5 dan LKM-1-6); 5) Hukum Newton tentang
Gerak (LKM-1-7 sampai dengan LKM-1-11); 6) Kerja dan Energi (LKM-1-12
dan LKM-1-13); 7) Momentum Liner (LKM-1-14 dan LKM-1-15); 8) Gravitasi
(LKM-1-16 dan LKM-1-17); 9) Hukum Termodinamika (LKM-1-18 dan LKM-1-
19); 10) Kesetimbangan Benda Tegar (LKM-1-20 dan LKM-1-21); dan 11) Fluida
(LKM-1-22 dan LKM-1-23).
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Karakteristik kelima luaran penelitian adalah sebagai berikut:
5.1.1 Tugas Pendahuluan (TP)

Tugas pendahuluan (TP) berisikan seperangkat tugas berkenaan dengagn
pokok bahasan fisika tertentu yang harus diselesaikan mahasiswa sebelum
mengikuti pembelajaran tatap muka di kelas. Orientasi tugas ini adalah
memfasilitasi mahasiswa untuk mengeksplorasi pengetahuan fisika secara
konseptual sebagai bekal awal pembelajaran di kelas. Dalam model hipotetik
pembelajaran kausalitik ini, TP diberikan minimal satu hari sebelum pelaksanaan

pembelajaran tatap muka secara klasikal.

5.1.2 Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang dikembangkan dalam model
pembelajara ini adalah LKM ber-scaffolding atau berbantuan tahapan. Terdapat
delapan jenis LKM-ber-scaffolding, vyaitu scaffolding-la, scaffolding-1b,
scaffolding-2a, scaffolding-2b, scaffolding-3a, scaffolding-3b, scaffolding-4a, dan
scaffolding-4b. Secara umum, bentuk bantuan tahapan dalam LKM ini meliputi
informasi sebagian atau seluruh penyebab dan/atau akibat dalam tabel kausalitas,
informasi jumlah seluruh akibat yang berpeluang terjadi, dan contoh penjelesan
kondisi penyebab-penyebab agar suatu akibat tertentu dapat terjadi. Selain itu,
khusus akibat yang berpeluang dibuat sketsa grafiknya, juga diberi sebagian

contoh model sketsa grafik yang terkait dengan akibat tersebut.

5.1.3 Buku Ajar Fisika Dasar |

Terdapat dua buku ajar, pertama diperuntukan untuk pegangan dosen dan
yang kedua untuk pegangan mahasiswa. Secara umum, buku ajar ini memuat
pengertian umum tentang pendekatan kausalitik, paradigma gaya reaksi,
pendekatan analogi, serta memuat seluruh Tugas Pendahuluan (TP) dan Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM) yang mencakup seluruh materi fisika dalam matakuliah
Fisika Dasar I. Selain itu, dalam buku ini juga dilengkapi pembahasan konsep dan

cara mengimplementasi konsep fisika kedalam soal hitungan. Khusus untuk buku
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dosen, dilengkapi dengan informasi jenis Kemampuan Pemecahan Masalah
(KPM) yang berpotensi dikembangkan terkait dengan setiap LKM.

Buku Ajar sebagai luaran dari penelitian ini diberi judul: “Fisika Dasar I,
dengan Pendekatan Berpikir Kausalitik.” Bagian utama buku ini terdiri atas 287
halaman dan memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, Tugas Pendahuluan
(TP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), serta pembahasan konsep yang
berorientasi memandu mahasiswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep fisika
kedalam soal-soal fisika berbentuk hitungan. Penekanan utama buku ini adalah
memfasilitasi mahasiswa untuk memahami konsep-konsep fisika melalui
fenomena-fenomena multi-akibat dan disertai dengan pendekatan grafik.
Sementara itu, kemampuan mangaplikasikan konsep-konsep fisika kedalam soal
hitungan merupakan sebagai kompetensi pelengkap agar mahasiswa juga
memiliki potensi dalam mengembangkan soal-soal fisika berbentuk hitungan.

Validasi terhadap Buku Ajar: Terdapat tujuh aspek yang divalidasi
keseluruhannya dinyatakan Dapat diPakai (DP). Koreksi yang diberikan tujuh
orang dosen bersifat minor, seperti perbaikan redaksi karena kesalahan
pengetikan. Hasil ini, berlaku baik pada buku pegangan dosen maupun

mahasiswa.

5.1.4 Publikasi Ilmiah

Publikasi ilmiah pada hakekatnya merupakan upaya desiminasi hasil
penelitian ini sebagai dasar dalam memetakan perkembangan pendidikan,
khususnya pendidikan fisika. Publikasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
melalui konferensi internasional yang diselenggarakan oleh jurusan pendidikan
matematika dan ilmu pengetahuan alam dengan nama kegiatan ICMSE
(International Conference on Mathematics and Science Education) 2015,
Universitas Mataram pada tanggal 4 s.d. 5 Nopember. Dalam kegiatan tersebut
telah dipresentasikan makalah dengan judul: “Instrument Development for
Hypothetical Physics Learning Model of “Causalitic” to Increase Problem Solving

Ability of Pre-service Physics Teachers”.
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5.1.5 Draf Model Hipotetik Pembelajaran Kausalitik

Satu ciri sebuah model pembelajaran adalah adanya sintaks atau tahapan
pembelajaran yang bersifat khas dibandingkan dengan model-model pembelajaran
lainnya. Tahapan-tahapan dalam model hipotetik pembelajaran kausalitik ini
dikombinasikan dari sejumlah sintak umum (sintak yang lazim ada pada setiap
model pembelajaran), tahapan khusus yang menjadi karakteristik dari model
pembelajaran kausalitik, dan tahapan ekstra yang merupakan fase di luar proses
pembelajaran formal. Selanjutnya, ketiga kelompok tahapan dalam sintak model
pembelajaran kausalitik ini dinamakan sebagai fase utama, pendukung, dan fase
ekstra pembelajaran. Dalam draf model pembelajaran ini terdapat sepuluh fase
yang meliputi dua fase ekstra, lima fase pendukung, dan tiga fase utama.

Fase ekstra: Fase ekstra pembelajaran merupakan fase yang
direkomendasikan dilakukan di luar jam pembelajaran, dapat sebelum maupun
setelah proses pembelajaran. Jadi fase ini terdiri dari dua bagian, yaitu pre-
pembelajaran dan post-pembelajaran. Bagian pre-pembelajaran dimaksudkan
sebagai proses penyiapan pembelajar agar saat proses tatap muka di kelas mereka
sudah memiliki konsepsi awal tentang konsep-konsep yang akan dijadikan
sebagai materi ajar pada pelaksanaan pembelajaran. Sementara itu, post-
pembelajaran merupakan kegiatan tambahan yang tidak harus selalu ada tetapi
didasarkan pada keperluan untuk peningkatan kinerja belajar pada materi ajar
tersebut. Bagian ini dimaksudkan sebagai program remedi dan/atau penguatan
tambahan apabila berdasarkan hasil proses pembahasan dalam pembelajaran
terindikasi bahwa indikator ketercapaian pembelajaran belum terwujud.

Fase pendukung: Fase pendukung dalam sintaks pembelajaran kausalitik
merupakan fase yang bersifat umum untuk setiap model pembelajaran. Fase-fase
tersebut meliputi berdoa pada awal pembelajaran, menyiapkan pembelajar,
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan membaca doa penutup di akhir
pembelajaran. Jadi, fase pendukung untuk model pembelajaran ini terdiri atas
empat fase, tiga fase merupakan aktivitas sebelum fase utama dan satu fase, doa

penutup, merupakan aktivitas setelah fase utama.
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Fase utama: Sebagai karakteristik model pembelajaran kausalitik, fase ini
memiliki kekhasan dibandingkan dengan fase-fase utama pada model
pembelajaran lainnya. Aktivitas dalam fase ini meliputi: 1) Memberi waktu
kepada setiap kelompok pembelajar untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam
Lembar Kerja (LK) ber-scaffolding. Pada fase ini, peran dosen/guru mencakup
dua hal, yaitu mengawasi proses kerja kelompok pembelajar dan memberi
bimbingan terbatas apabila terdapat kelompok pembelajar tersebut mengalami
kesulitan; 2) Melakukan pembahasan secara klasikal terhadap hasil pekerjaan LK.
Dalam fase ini, aktivitas dosen/guru meliputi tiga hal, yaitu memberi kesempatan
kepada setiap kelompok pembelajar untuk memberi tanggapan dan
mengkonfirmasi hasil pekerjaan pada butir 3, melakukan penguatan dan
mengapresiasi terhadap hasil kerja kelompok pembelajar pada butir 3, serta
memandu pembelajar untuk melakukan perbaikan-perbaikan konsepsi-konsepsi
yang keliru berdasarkan pada hasil kerja kelompok; dan 3) Dosen/guru memberi
simpulan terhadap konsep-konsep yang menjadi pokok materi dalam LK.

Jadi dalam fase ini terdapat tiga aktivitas pokok. Ciri khas yang menjadi
pembeda utama model pembelajaran kausalitik dari model-model pembelajaran
lainnya adalah bahwa Lembar Kerja (LK) yang digunakan dalam pembelajaran
adalah ber-scaffolding. Selain itu, fenomena-fenomena dalam LK ini pada
umumnya bersifat multi-akibat. Terdapat tiga aktivitas utama dalam pembelajaran
ini, yaitu meliputi penentuan faktor-faktor penyebab dalam fenomena dan prediksi
akibat-akibat yang berpeluang terjadi. Sebagai aktivitas ketiga adalah identifikasi

kondisi penyebab-penyebab yang menghasilkan suatru akibat tertentu.

5.2 Tanggapan Mahasiswa

Dalam pengembangan instrumen model hipotetik pembelajaran kausalitik
ini diinvestigasi tanggapan mahasiswa dan dosen terhadap implementasi Tugas
Pendahuluan (TP) dan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Khusus untuk dosen,
diinvestigasi pula tanggapannya terhadap draf buku ajar fisika dasar | baik untuk

pegangan dosen maupun mahasiswa.
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5.2.1. Tanggapan Terutup

Tanggapan tertutup merupakan tanggapan mahasiswa maupun dosen

terhadap suatu pernyataan yang yang ada dengan pilihan sikap telah disediakan.

Dalam bersikap, mahasiswa maupun dosen diminta untuk memilih lima kategori

sikap, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat

tidak setuju (STS). Sistem penyekoran dengan skala Likert, pernyataan positif
diberi skor 5 untuk SS, 4 untuk S, 3 unguk N, 2 untuk TS, dan 1 untuk STS.

Sementara itu, untuk pernyataan negatif diberi skor 1 untuk SS, 2 untuk S, 3

unguk N, 4 untuk TS, dan 5 untuk STS. Skor hasil tanggapan tertutup mahasiswa

terhadap pernyataan tentang TP dan LKM, masing-masing ditampilkan dalam

Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1 Tanggapan Mahasiswa terhadap Implementasi Tugas Pendahuluan (TP)

PERNYATAAN
NO POSITIF NEGATIF
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
SKOR (4,4 /4,1 36|36 |47 4441|3534 |44

Tabel 2 Tanggapan Mahasiswa terhadap Implementasi Lembar Kerja Mahasiswa

(LKM)
PERNYATAAN
NO POSITIF NEGATIF
112345678910
SKOR | 4,0 |42 | 45|43 |42 |41 4043|4133
PERNYATAAN (LANJUTAN)
NO NEGATIF (LANJUTAN)
111213141516 1718
SKOR [ 2,7 |42 | 41|43 |43 |43 |41 44
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5.2.2. Tanggapan Tambahan

Tanggapan tambahan merupakan tanggapan mahasiswa atau dosen yang

bersifat terbuka. Dalam tanggapan ini, mereka memiliki kebebasan secara penuh

untuk menanggapi instrumen dari model hipotetik pembelajaran kausalitik ini.

5.2.2.1. Tanggapan Tambahan terhadap TP

Dari 49 mahasiswa hanya 14 orang yang menuliskan tanggapannya

terhadap implementasi Tugas Pendahuluan (TP), yaitu mahasiswa dengan kode
M1, M3, M6, M10, M19, M21, 22, M23, M26, M30, M33, M34, M35, dan
mahasiswa dengan kode M37. Isi tanggapan tambahan tersebut adalah sebagai
berikut:

1.

10.

MZ1: Belajar fisika dimulai dengan konsep itu baik tetapi penjelasannya perlu
dibuat agar lebih mudah dipahami,

M3: Serupa dengan nomor 1 ditambah dengan contoh-contoh yang mudah
dipahami,

M6: Sebelum diberi tugas pendahuluan sebaiknya didahului bekal awal untuk
mengiringi tugas pendahuluan,

M10: Materi TP sebaiknya dibuat tidak terlalu banyak karena ada tugas dari
matakuliah lain yang juga banyak,

M19: Beberapa mahasiswa dalam menjawab TP masih menyontoh pekerjaan
temannya,

M21: Dengan TP lebih mengetahui dan mampu menyelesaikan fenomena
fisika,

M22: Sebaiknya jangan diberikan satu hari sebelum tatap muka karena buku
sumber sulit didapat,

M23: TP sangat diperlukan untuk membekali konsep awal,

M26: Dalam pokok bahasan yang sama sebaiknya cukup satu LKM jangan
lebih,

M30: Dengan TP mahasiswa mampu mengerti dasar atau konsep fisika sejak
awal dan penguasaan konsep awal sangat penting sebelum pembelajaran tatap

muka,
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11. M33: TP penting untuk mahasiswa karena TP menyebabkan mahasiswa
mudah memahami konsep fisika dalam pembelajaran tatap muka,

12. M34: TP membantu mahasiswa sehingga mampu menjawab atau
menyelesaikan fenomena-fenomena fisika dalam pembelajaran tatap muka,

13. M35: Dalam TP sebaiknya diberikan materi dasar saja jangan menggunakan
fenomena-fenomena seperti pada LKM,

14. M37: TP sangat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal atau

fenomena dalam pembelajaran tatap muka.

5.2.2.2. Tanggapan Tambahan terhadap LKM
Dari 49 mahasiswa hanya 13 orang yang menuliskan tanggapannya
terhadap implementasi Tugas Pendahuluan (TP), yaitu mahasiswa dengan kode

M1, M2, M3, M6, M8, M10, M21, M22, M23, M30, M34, M35, dan mahasiswa

dengan kode M37. Isi tanggapan tambahan tersebut adalah sebagai berikut:

1. M1l: LKM sangat memudahkan mahasiswa dalam menganalisis setiap
fenomena fisika, tetapi mahasiswa masih lemah dalam kemampuan verbalnya,

2. M2: Strategi LKM kadang-kadang sulit karena pembahasan konsep tidak
dilakukan sejak awal pemdidikan atau pembelajaran,

3. M3: Idem,

4. M6: Sebaiknya sebelum mengerjakan LKM dibahas dulu TP,

5. M8: Sebaiknya hasil pekerjaan LKM diperiksa dan dikembalikan untuk
refleksi diri mahasiswa,

6. M10: Implementasi LKM perlu dilengkapi dengan dosen yang kompeten
dalam membimbing dan mengantar mahasiswa mencapai pemahaman konsep
fisika yang benar,

7. M21: LKM menumbuhkan sikap lebih mandiri dalam belajar fisika,

8. M22: PBK dalam LKM baik untuk meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa tetapi sebaiknya strategi ini dilakukan sejak SMA,

9. M23: Implementasi LKM perlu memaksimalkan bimbingan dari dosen dan

diskusi dengan teman mahasiswa,
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10. M30: PBK membantu berpikir dan menganalisis kejadian atau fenomena
keseharian, serta mengajari cara berpikir dan menganalisis,

11. M34: PBK membantu mahasiswa berpikir secara kritis dan berdiskusi dengan
teman mahasiswa,

12. M35: Sebaiknya LKM diberikan setelah TP dipahami, serta jumlah
fenomenanya jangan terlalu banyak,

13. M37: Mahasiswa dapat menyelesaikan LKM setelah proses menyelesaikan
TP.

5.3 Tanggapan Dosen

Tanggapan dosen dalam penelitian ini dimaksudkan untuk proses validasi
awal sebelum prose validasi empiris sekala luas untuk instrumen model hipotetik
pembelajaran kausalitik. Instrumen yang divalidasi meliputi draf dari Tugas
Pendahuluan (TP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), Buku Ajar Fisika Dasar |
untuk Dosen dan Mahasiswa, serta model pembelajaran kausalitik. Terdapat tujuh
orang responden dosen yang memberi tanggapan terhadap instrumen tersebut.
Validasi ini terdiri atas validasi secara umum dan khusus. Validasi umum
dimaksudkan untuk menilai kelayakan keseluruhan instrumen model terhadap
potensi dapat atau tidak dipakainya instrumen tersebut. Sementara itu, validasi
khusus lebih diorientasikan sebagai penilaian terhadap efektivitas dan efisiensi
instrumen jika intrumen tersebut implementasikan dalam pembelajaran.

Terhadap keempat kelompok instrumen tersebut secara umum para dosen
menyatakan bahwa seluruhnya dapa dipakai. Aspek yang dinilai adalah meliputi:
penetapan pokok bahasan, deskripsi tujuan, sifat, dan pernyataan dan/atau
perintah untuk Tugas Pendahuluan (TP). Pada Lembar Kerja Mahasiswa (LKM),
aspek tersebut meliputi: penetapan pokok bahasan, deskripsi petunjuk Kkerja,
pemaparan tabel kausalitas, penentuan jumlah fenomena untuk pertemuan 100
menit, penentuan tingkat bantuan tahapan (scaffolding), dan pemaparan contoh
sketsa grafik.

Penilaian terhadap Draf Buku Ajar Fisika Dasar | meliputi: Isi dari Bab I

tentang pendahuluan, Bab Il tentang pengertian umum, serta Bab Ill yang
23



mengenai pemaparan pokok bahasan fisika, strategi pemaparan tugas
pendahuluan, strategi pemaparan lembar Kkerja mahasiswa, pemaparan
pembahasan dan implementasi konsep pada soal hitungan, serta pemaparan
kemampuan pemecahan masalah yang dapat dikembangkan. Terakhir, terhadap
draf model hipotetik pembelajaran kausalitik meliputi jumlah, jenis, dan urutan
fase yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran.

Koreksi terhadap keempat kelompok instrumen di atas dapat dikategorikan
sebagai koreksi minor, seperti pemakaian istilah “bertinggi” diusulkan dengan
“mencapai ketinggian”, serta koreksi penulisan yang muncul karena kekeliruan
dalam proses pengetikan. Jadi secara umum, instrumen model hipotetik

pembelajaran kausalitik dapat dipergunakan.

5.4 Pembahasan

Melalui penelitian ini telah dihasilkan model hipotetik pembelajaran
kausalitik (kausalitas dan analitik) yang direpresentasikan dalam empat kelompok
instrumen utama. Keempat kelompok instrumen utama tersebut meliputi: Tugas
Pendahuluan (TP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) ber-scaffolding, Buku Ajar
Fisika Dasar | dengan pendekatan berpikir kausalitik untuk Dosen dan
Mahasiswa, serta Draf model hipotetik pembelajaran kausalitik.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa tanggapan mahasiswa terhadap pernyataan
positif maupun negatif berkenaan dengan implementasi Tugas Pendahuluan (TP)
berada pada skor di antara 3 dan 4 (pernyataan nomor 3 dan 4) dan antara 4 dan 5
(pernyataan nomor 1, 2, dan 5). Pada kedua kelompok pernyataan ini, untuk
pernyataan positif, dua pernyataan berskor 3,6 (pernyataan nomor 8 dan 9) dan
lainnya 4,1 hingga 4,7 (pernyataan nomor 6, 7, dan 10). Sementara untuk
pernyataan negatif, dua pernyataan berskor 3,4 san 3,5, serta lainnya 4,1 hingga
4,4. Sebaran skor ini memperlihatkan bahwa tanggapan mahasiswa memiliki
konsistensi tinggi terhadap dua kelompok pernyataan, yaitu pernyataan positif
yang bersifat mendukung dan pernyataan negatif yang bersifat menolak.

Deskripsi skor di atas memperlihatkan bahwa mahasiswa bersikap di

antara netral dan setuju bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam TP pada umumnya
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dapat diselesaikan dengan bantuan buku bacaan fisika dan TP sebaiknya diberikan
minimal satu hari sebelum menyelesaikan LKM dalam kegiatan tatap muka. Sikap
setuju hingga sangat setuju diberikan mahasiswa terhadap pernyataan yang
menyatakan bahwa TP diperlukan untuk membekali mahasiswa konsep awal
dalam mempelajari fisika melalui kegiatan tatap muka, TP membantu
memudahkan mahasiswa sebagai tahap awal dalam memahami konsep fisika, dan
bahwa belajar fisika sebaiknya dimulai dengan penguasaan konsep sebelum
mengimplementasikannya kedalam soal hitungan.

Setiap pernyataan negatif, nomor 6 sampai dengan 10, adalah berkorelasi
langsung dengan pernyataan positif nomor 1 sampai dengan 5 dan dengan teknik
penilaian terbalik untuk pernyataan ini. Berdasar pada hal ini, skor pernyataan di
anara 3 dan 4, serta 4 dan 5, memiliki arti bahwa mahasiswa bersikap antara nol
dan tidak setuju, serta antara tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap
pernyataan negatif tentang TP ini. Jadi sikap mahasiswa terhadap pernyataan TP
ini konsisten dan memiliki makna serupa dengan makna yang dipaparkan pada
alinea di atas.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa tanggapan mahasiswa terhadap pernyataan
positif berkenaan dengan implementasi Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) berada
pada skor di antara 4 dan 5. Sementara itu, terhadap pernyataan negatifnya, dari
sepuluh pernyataan, delapan pernyataan berskor di antara 4 dan 5, sedangkan dua
pernyataan lainnya berskor 3,3 (pernyataan nomor 10) dan 2,7 (pernyataan nomor
11). Sebaran skor ini memperlihatkan bahwa tanggapan mahasiswa memiliki
konsistensi tinggi terhadap dua kelompok pernyataan, yaitu pernyataan positif
yang bersifat mendukung dan pernyataan negatif yang bersifat menolak.

Deskripsi skor dalam Tabel 2 tersebut di atas memperlihatkan bahwa
mahasiswa bersikap di antara setuju dan sangat setuju bahwa pembelajaran fisika
menggunakan strategi pengembangan berpikir kausalitik: 1) membuat mahasiswa
semakin senang, 2) membuat pembelajaran fisika semakin jelas dan bermakna, 3)
membantu mahasiswa lebih menguasai konsep, 4) mendorong mahasiswa

menyelesaikan persoalan fisika yang kompleks secara lebih berhati-hati, 5)
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membuat mahasiswa dapat menganalisa berbagai kemungkinan yanag akan terjadi
dalam suatu fenomena fisika, 6) menyadari bahwa strategi tersebut memiliki
kelebihan yaitu memandang persoalan fisika secara menyeluruh dan tuntas, 7)
menyadari bahwa strategi tersebut lebih efektif dan efisien, dan 8) strategi tersebut
meningkatkan kreativitas berpikir mahasiswa. Sementara skor pernyataan nomor
10 dan 11 masing-masing menunjukkan mahasiswa bersikap antara netral dan
tidak setuju terhadap pernyataan bahwa persoalan dalam Strategi PBK masih
terlalu sulit bagi saya dan antara setuju dan netral terhadap pernyataan bahwa
persoalan dalam Strategi PBK perlu dibuat lebih mudah dan sederhana.

Sikap setuju hingga sangat setuju diperlihatkan mahasiswa terhadap
delapan pernyataan negatif berkenaan dengan implementasi Lembar Kerja
Mahasiswa (LKM) ber-scaffolding. Pernyataan tersebut adalah bahwa: 1)
mahasiswa tidak dapat mengikuti perkuliahan fisika dasar yang menggunakan
strategi Pengembangan Berpikir Kausalitik (PBK), 2) strategi PBK membuat
pembelajaran fisika semakin tidak menarik, 3) strategi PBK menjadikan
pembelajaran fisika semakin sulit, 4) strategi PBK tidak efektif untuk
pembelajaran fisika, 5) strategi PBK mempersulit mahasiswa dalam mempelajari
konsep fisika secara utuh, 6) strategi PBK tidak dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menganalisa suatu persoalan fisika. 7) strategi PBK tidak
memiliki kelebihan dibandingkan strategi pembelajaran fisika lainnya, dan 8)
PBK tidak dapat meningkatkan kreativitas dalam proses berpikir mahasiswa

Tanggapan tambahan terhadap TP: Terdapat 14 tanggapan tambahan
mahasiswa terhadap implementasi Tugas Pendahuluan (TP). Dari keempat belas
tanggapan tersebut enam buah bersifat positif tetapi delapan sisanya adalah
negatif. Tanggapan positif tersebut antara lain menyatakan bahwa dengan
implementasi TP: 1) mahasiswa lebih mengetahui dan mampu menyelesaikan
fenomena fisika, 2) TP sangat diperlukan, 3) mahasiswa mampu mengerti dasar
atau konsep fisika secak awal, 4) mahasiswa mudah memahami konsep fisika, dan
dua tanggapan positif lainnya adalah sama, yaitu 5) membantu mahasiswa dalam

menjawab atau menyelesaikan fenomena fisika.
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Delapan tanggapan negatif terhadap implementasi TP berkenaan dengan
penjelasan, contoh fenomena, kuantitas materi, buku sumber, tingkatan muatan
materi. Secara rinci, pernyataan tersebut adalah: 1) perlu dibuat penjelasan yang
lebih mudah dipahami, 2) perlu ditambah dengan contoh-contoh yang mudah, 3)
ada materi pra-TP, 4) perlu ada buku sumber yang mudah didapat, dan 5) materi
yang diberikan cukup tingkat dasar saja. Sementara pernyataan keenam
mahasiswa mengakitkan pokok bahasan TP dengan kuantitas LKM terkait, yaitu
cukup sebuah LKM per TP.

Tanggapan tambahan terhadap LKM: Terdapat 13 tanggapan tambahan
mahasiswa terhadap Lembar Kerja Mahasiswa (LKM). Dari Kketigabelas
tanggapan tersebut terdapat lima buah bersifat positif, lima buah bersifat negatif,
dan dua sisanya bersifat korelasional dengan pembelajaran fisika pada jenjang
sebelumnya, yaitu di sekolah menengah atas. Khusus tiga tanggapan terakhir,
pada dasarnya memiliki gagasan sama, yaitu bahwa pembelajaran fisika yang
berorientasi pada pembahasan konsep sebaiknya dimulai dari proses-proses
sebelumnya, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas atau SMA.

Lima tanggapan positif terhadap implementasi LKM menyatakan bahwa:
1) LKM sangat memudahkan mahasiswa dalam menganalisis setiap fenomena
fisika, 2) LKM menumbuhkan sikal mandiri dalam belajar fisika, 3)
Pengembangan Berpikir Kausalitik (PBK) mengajarkan cara mahasiswa berpikir
dan menganalisis, 4) PBK membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, dan 5) PBK menjadikan mahasiswa mampu menyelesaikan
fenomena-fenomena dalam LKM. Sementara itu, lima tanggapan negatif terhadap
implementasi LKM ini menyatakan bahwa: 1) proses pengerjaan LKM harus
dilakukan setelah TP dibahas, 2) hasil LKM perlu diperiksa dan dikembalikan
untuk refleksi, 3) perlu dibina oleh dosen yang kompeten, 4) perlu
memaksimalkan proses pembimbingan dosen dan diskusi dengan teman, dan 5)
perlu didahului oleh pemahaman TP.

Tanggapan terhadap Buku Ajar dan Draf Model Hipotetik

Pembelajaran Kausalitik: Kedua instrumen model hipotetik pembelajaran
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kausalitik ini secara umum dinyatakan Dapat diPakai (DP). Koreksi yang
diberikan tujuh orang dosen bersifat minor, seperti perbaikan redaksi karena
kesalahan pengetikan. Hasil tanggapan untuk Buku Ajar ini, berlaku baik pada

buku pegangan dosen maupun mahasiswa.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

6.1 Kegiatan Penelitian Tahun Kedua

Dalam tahun kedua akan dilakukan ujicoba skala luas pada mahasiswa
pendidikan fisika di dua perguruan tinggi, Universitas Mataram (Unram) dan
Institut Keguruan dan llmu Pendidikan (IKIP) Mataram, untuk seluruh instrumen
model hipotetik pembelajaran kausalitik. Instrumen utama model ini meliputi
Tugas Pendahuluan (TP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), Draf Buku Ajar
Fisika Dasar | dengan pendekatan berpikir kausalitik (buku Dosen dan

Mahasiswa), dan Draf Model Hipotetik Pembelajaran Kausalitik.

6.2 Luaran Target Ideal Tahun Kedua

Sesuai dengan proposal penelitian, luaran penelitian yang ditargetkan
dalam tahun kedua adalah: 1) model baku pembelajaran kausalitik dan 2)
publikasi ilmiah melalui jurnal nasional terakreditasi dan/atau jurnal bereputasi
internasional minimal terindeks scopus. Komponen luaran pertama, model baku
pembelajaran kausalitik, meliputi model baku untuk: 1) Tugas Pendahuluan
(TP), 2) Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), 3) Buku Ajar Fisika Dasar | dengan
pendekatan berpikir kausalitik untuk Dosen dan Mahasiswa, serta 4) Fase Baku
model pembelajaran kausalitik.
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dalam tahun pertama penelitian ini telah dikembangkan draf model
pembelajaran Kkausalitik (kausalitas dan analitik). Instrumen draf model
pembelajaran ini meliputi draf untuk: 1) Tugas Pendahuluan (TP), 2) Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM), 3) Buku Ajar Fisika Dasar | dengan pendekatan
berpikir kausalitik, dan 4) draf fase model pembelajaran kausalitik. Selain itu,
hasil penelitian ini juga telah dipublikasikan melalui dua kegiatan Konferensi
Internasional, vyaitu International Conference on Mathematics and Science
Education (ICMSE) 2015 yang diselenggarakan oleh Universitas Mataram di
Nusa Tenggara Barat (NTB) dan International Conference on Theoretical and
Applied Physics (ICTAP) 2015 yang diselenggerakan oleh Universitas Halu Oleo
di Sulawesi Tenggara (Sultra).

Secara umum mahasiswa memberi tanggapan positif terhadap draf
instrumen TP dan LKM. Selain itu dosen juga menyatakan bahwa seluruh draf
instrumen model pembelajarn  kausalitik dapan digunakan. Terhadap
Pengembangan Berpikir Kausalitik (PBK) mahasiswa mengusulkan agar
pengembangan ini dilaksanakan secara sinergi dengan proses pembelajaran pada
jenjang pendidikan yang lebih rendah, seperti di Sekolah Menengah Atas (SMA)

atau sederajat.

7.2. Saran

Agar model pembelajaran kausalitik lebih optimal dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pembelajar perlu diimplementasikan secara
sinergi pada jenjang Perguruan Tinggi dan jenjang pendidikan yang lebih rendah
seperti SMA maupun Sekolah Menengah Pertama (SMP). Jadi hasil penelitian ini
memberi inspirasi agar instrumen model pembelajaran kausalitik juga perlu
dikembangkan untuk pembelajaran pada jenjang sekolah menengah (SMA dan
SMP).
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Instrumen

Dalam tahun pertama, yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah
perangkat yang digunakan untuk mengembangkan instrumen draf model
pembelajaran kausalitik (kausalitas dan analitik). Instrumen tersebut meliputi
seperangkat skala sikap dan alat validasi. Perangkat sikap dipergunakan untuk
mengeksplorasi tanggapan mahasiswa terhadap proses implementasi Tugas
Pendahuluan (TP) dan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) dalam pengembangan
proses berpikir kausalitik. Sementara alat validasi diorientasikan bagi dosen untuk
menilai berkenaan dengan peluang dapat digunakan atau tidak dapat digunakan,
serta adanya kemungkinan perlunya revisi sebelum instrumen tersebut digunakan.

Perangkat yang memerlukan validasi dosen adalah empat dari lima luaran
pokok penelitian. Keempat luaran tersebut meliputi draf untuk Tugas Pendahuluan
(TP), Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), Buku Ajar Fisika Dasar | dengan
pendekatan berpikir kausalitik untuk Dosen dan Mahasiswa, serta draf model

pembelajaran kaualitik.
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Skala sikap mahasiswa terhadap TP

Nama

Nim

SKALA SIKAP MAHASISWA
TERHADAP TUGAS PENDAHULUAN (TP)
UNTUK PEMBEKALAN KONSEP SEBELUM BELAJAR FISIKA

Petunjuk :

1.

Pilihlah pernyataan yang anda anggap paling sesuai dengan memberikan tanda
silang (X) pada kotak pilihannya.

2. Terdapat 5 pilihan jawaban yaitu:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju
N = Netral
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

3. Data yang diperoleh dari skala sikap ini hanya ditujukan untuk keperluan
penelitian semata, dan jawaban yang anda berikan tidak berkaitan dengan
nilai. Oleh karena itu, isilah skala sikap ini sesuai dengan pendapat Anda
sendiri.

No PERNYATAAN Tanggapan

SS| S |N| TS |STS

Tugas Pendahuluan (TP) diperlukan untuk
membekali mahasiswa konsep awal dalam
mempelajari fisika melalui kegiatan tatap muka.

Urutan fenomena dalam TP membantu
memudahkan mahasiswa sebagai tahap awal
dalam memahami konsep fisika

Pertanyaan-pertanyaan dalam TP pada umumnya
dapat diselesaikan dengan bantuan buku bacaan
fisika.

TP sebaiknya diberikan minimal satu hari
sebelum menyelesaikan LKM dalam kegiatan
tatap muka

Belajar fisika sebaiknya dimulai dengan
penguasaan konsep sebelum
mengimplementasikannya kedalam soal hitungan
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Tanggapan

No PERNYATAAN sSTSIN|TS STS
Tugas Pendahuluan (TP) tidak diperlukan untuk
6 | membekali mahasiswa konsep awal dalam
mempelajari fisika melalui kegiatan tatap muka.
Urutan fenomena dalam TP tidak membantu
7 | memudahkan mahasiswa sebagai tahap awal
dalam memahami konsep fisika
Pertanyaan-pertanyaan dalam TP pada umumnya
8 | tidak dapat diselesaikan dengan bantuan buku
bacaan fisika.
TP tidak seharusnya diberikan minimal satu hari
9 | sebelum menyelesaikan LKM dalam kegiatan
tatap muka
10 Belajar fisika tidak seharusnya dimulai dengan
penguasaan konsep
Tanggapan tambahan:
Mataram, 2015
Responden,
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Skala sikap mahasiswa terhadap LKM

Nama

Nim

SKALA SIKAP MAHASISWA
TERHADAP LEMBAR KERJA MAHASISWA (LKM) BER-SCAFFOLDING
UNTUK PENGEMBANGAN BERPIKIR KAUSALITIK (PBK)

Petunjuk :

1.

Pilihlah pernyataan yang anda anggap paling sesuai dengan memberikan tanda
silang (X) pada kotak pilihannya.

2. Terdapat 5 pilihan jawaban yaitu:
STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju
N = Netral
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
3. Data yang diperoleh dari skala sikap ini hanya ditujukan untuk keperluan
penelitian semata, dan jawaban yang anda berikan tidak berkaitan dengan
nilai. Oleh karena itu, isilah skala sikap ini sesuai dengan pendapat Anda
sendiri.
Tanggapan
No PERNYATAAN SSTSIN|TS STS
Saya semakin senang belajar fisika dasar
1 menggunakan strategi Pengembangan Berpikir
Kausalitik (PBK), Kausalitik = kausalitas dan
analirik.
) Pembelajaran fisika dasar menggunakan PBK

menjadi lebih jelas dan lebih bermakna.

3 | membantu mahasiswa lebih menguasai

Pembelajaran fisika dasar menggunakan PBK

konsepnya.

4 | persoalan fisika yang kompleks secara lebih

PBK mendorong mahasiswa untuk menyelesaikan

berhati-hati.

5 | kemungkinan yang akan terjadi terhadap suatu

PBK membuat saya dapat menganalisa berbagai

benda ketika padanya diberi perlakukan tertentu.
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No

PERNYATAAN

Tanggapan

SS

S

N

TS

STS

Dibandingkan dengan strategi lain, menurut saya
PBK memiliki kelebihan dalam menyelesaikan

6 .
sebuah persoalan, yaitu memandang persoalan
fisika secara menyeluruh dan tuntas.
Dibandingkan dengan strategi lain, penggunaan

7 | PBK lebih efektif dan efisien ketika kita ingin
mempelajari persoalan fisika secara tuntas.

g PBK dapat meningkatkan kreativitas dalam
proses berpikir mahasiswa.

9 Saya tidak dapat mengikuti perkuliahan fisika
dasar yang menggunakan strategi PBK.

10 Persoalan dalam Strategi PBK masih terlalu sulit
bagi saya
Persoalan dalam Strategi PBK perlu dibuat lebih

11
mudah dan sederhana.
Strategi PBK menjadikan pembelajaran fisika

12 . .
semakin tidak menarik.

13 Strategi PBK menjadikan pembelajaran fisika
semakin sulit.

14 Strategi PBK tidak efektif untuk pembelajaran
fisika.

15 Strategi PBK mempersulit mahasiswa dalam
mempelajari konsep fisika secara utuh.
Strategi PBK tidak dapat meningkatkan

16 | kemampuan mahasiswa dalam menganalisa suatu
persoalan fisika.
Strategi PBK tidak memiliki kelebihan

17 | dibandingkan strategi pembelajaran fisika
lainnya.

18 PBK tidak dapat meningkatkan kreativitas dalam

proses berpikir mahasiswa.
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Tanggapan tambahan:

Mataram, 2015
Responden,
( )
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Form validasi dosen terhadap TP, LKM, Buku Ajar, & Draf model pembelajaran

kausalitik.

LEMBAR VALIDASI
TUGAS PENDAHULUAN (TP)

UNTUK MATAKULIAH FISIKA DASAR |

Petunjuk: Proses validasi dapat dilakukan dengan cara memberi tanda chek (V)
pada sel di bawah kolom judgment sesuai dengan rekomendasi
Bapak/Ibu/Saudara, dengan kriteria:

DP = Dapat diPakai,

TDP = Tidak Dapat diPakai, dan

PB = dapat diPakai dengan perBaikan.

Apabila Bapak/Ibu/Saudara memilih PB, mohon diberitahukan bagian

yang perlu diperbaiki.

Keputusan Validasi Setiap Komponen TP

JUDGMENT
Komponen ASPEK YANG Untuk PB (jika ada):
nomor DIVALIDASI DP | TDP | PB Bagian yang perlu
diperbaiki
1 Penetapan pokok
bahasan TP
2 Deskripsi tujuan TP
3 Deskripsi sifat TP
Deskripsi  pertanyaan
4 .
dan/atau perintah
Keputusan Validasi TP secara Keseluruhan
JUDGMENT

ASPEK YANG DIVALIDASI

DP

TDP

PB

Untuk PB (jika ada):
Bagian yang perlu diperbaiki

Tugas Pend

ahuluan (TP)

CATATAN TAMBAHAN (JIKA ADA):
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Mataram,
Validator,

2015

NIP
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Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA MAHASISWA (LKM)
UNTUK MATAKULIAH FISIKA DASAR |

Proses validasi dapat dilakukan dengan cara memberi tanda chek (V)
pada sel di bawah kolom judgment sesuai dengan rekomendasi
Bapak/Ibu/Saudara, dengan kriteria:

DP = Dapat diPakai,

TDP = Tidak Dapat diPakai, dan
PB = dapat diPakai dengan perBaikan.

Apabila Bapak/Ibu/Saudara memilih PB, mohon diberitahukan bagian
yang perlu diperbaiki.

Keputusan Validasi Setiap Komponen LKM
JUDGMENT
Komponen Untuk PB (jika ada):
nomor ASPEKYANG DIVALIDASI DP | TDP | PB Bagian yang perlu
diperbaiki

Penetapan pokok bahasan

1
TP

2 Deskripsi Petunjuk Kerja

3 Pemaparan Tabael Kausalitas

4 Penentuan jumlah fenomena
untuk pertemuan 100 menit

5 Penentuan tingkat bantuan
tahapan (scaffolding)
Pemaparan contoh sketsa

6 .
grafik

Keputusan Validasi LKM secara Keseluruhan
JUDGMENT
ASPEK YANG DIVALIDASI Untuk PB (jika ada):

bP TOP | PB Bagian yang perlu diperbaiki

Lembar Kerja Mahasiswa

(LKM)
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CATATAN TAMBAHAN (JIKA ADA):

Mataram,
Validator,

2015

NIP
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Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
DRAF BUKU AJAR FISIKA DASAR |
UNTUK MATAKULIAH FISIKA DASAR |

Proses validasi dapat dilakukan dengan cara memberi tanda chek (V)
pada sel di bawah kolom judgment sesuai dengan rekomendasi

Bapak/Ibu/Saudara, dengan kriteria:

DP = Dapat diPakai,

TDP = Tidak Dapat diPakai, dan

PB = dapat diPakai dengan perBaikan.

Apabila Bapak/Ibu/Saudara memilih PB, mohon diberitahukan bagian

yang perlu diperbaiki.

Keputusan Validasi Setiap Komponen Draf Buku Ajar Fisika Dasar |
JUDGMENT
Komponen Untuk PB (jika ada):
nomor ASPEKYANG DIVALIDASI DP | TDP | PB Bagian yang perlu
diperbaiki
1 Bab | Pendahuluan
2 Bab Il Pengertian Umum
Bab Il
3 Pemaparan Pokok
Bahasan Fisika
4 Strategi Pemaparan
Tugas Pendahuluan
Strategi Pemaparan
5 Lembar Kerja
Mahasiswa
Pemaparan
6 Pembahasan dan
implementasi konsep
pada soal hitungan
Pemaparan
Kemampuan
7 Pemecahan Masalah
yang dapat

dikembangkan
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Keputusan Validasi Draf Buku Ajar Fisika Dasar | secara Keseluruhan

JUDGMENT
ASPEK YANG DIVALIDASI DP 1op | pB .Untuk PB (jika a.da): N
Bagian yang perlu diperbaiki
Draf Buku Ajar Fisika Dasar |
CATATAN TAMBAHAN (JIKA ADA):
Mataram, 2015
Validator,

NIP
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LEMBAR VALIDASI
DRAF MODEL PEMBELAJARAN KAUSALITIK
Petunjuk: Proses validasi dapat dilakukan dengan cara memberi tanda chek (V)
pada sel di bawah kolom judgment sesuai dengan rekomendasi
Bapak/Ibu/Saudara, dengan kriteria:

DP = Dapat diPakai,

TDP = Tidak Dapat diPakai, dan

PB = dapat diPakai dengan perBaikan.

Apabila Bapak/lbu/Saudara memilih PB, mohon diberitahukan bagian

yang perlu diperbaiki.

Keputusan Validasi Setiap Komponen Draf Model Pembelajaran Kausalitik

JUDGMENT
Komponen Untuk PB (jika ada):
ASPEK YANG DIVALIDASI
nomor DP | TDP | PB Bagian yang perlu
diperbaiki

1 Pemaparan pengantar

5 Pemaparan pengertian
fase utama
Pemaparan pengertian

3
fase pendukung
Pemaparan pengertian

4
fase ekstra

5 Deskripsi setiap sintak
Pemaparan urutan fase

6 .
dalam sintak

Keputusan Validasi Draf Model Pembelajaran Kausalitik secara
Keseluruhan

JUDGMENT
ASPEK YANG DIVALIDASI DP 1op | P8 'Untuk PB (jika a'da): N
Bagian yang perlu diperbaiki

Draf Model Pembelajaran
Kausalitik
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CATATAN TAMBAHAN (JIKA ADA):

Mataram,
Validator,

2015

NIP
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Personalia Tenaga Peneliti beserta Kualifikasinya

Tabel Personalia Peneliti

ASAL
NO NAMA PENDIDIKAN BIDANG KEAHLIAN PERGURUAN
TERAKHIR
TINGGI
KETUA PENELITI
1 ‘ Dr. Joni Rokhmat, M.Si. ‘ S-3 ‘ Pendidikan Fisika ‘ FKIP Unram
ANGGOTA PENELITI
1 | Dr. Marzuki, M.Si. S-3 Pendidikan Fisika FMIPA Unram
2 | Hikmawati, S.Pd., M.Pd. S-2 Pendidikan Fisika FKIP Unram
3 \I\/l;:\x/::;' Psu;:' M.Pd. S-2 Pendidikan Fisika FKIP Unram
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Publikasi (tidak disertakan Soft Copy sertifikat, prosiding dalam proses)

Publikasi sudah dilakukan melalui kegiatan presentasi ilmiah dalam
kegiatan International Converence on Mathematics and Science Education
(ICMSE) 2015 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan (FKIP) Universitas Mataram pada tanggal 4 s.d. 5 Nopember 2015.
Bukti fisik berupa sertifikat sedangkan prosiding masih dalam proses.
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Lampiran-lampiran

Lampiran 1: Surat ljin penelitian dari BLHP (Tidak ditampilkan karena
memerlukan memori besar)

49



Lampiran 2: Surat Perjanjian Pelakanaan Penelitian (Tidak disertakan dalam soft
copy, sebanyak 8 halaman, halaman 49 s.d. 56)
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Lampiran 3: Contoh Tugas Pendahuluan (TP-1-1)

TUGAS PENDAHULUAN (TP-1-1)

PENGEMBANGAN BERPIKIR KAUSALITIK (PBK)
(Oleh: Dr. Joni Rokhmat, M.Si.)

Pokok Bahasan : Kinematika; Gerak 1D

Tujuan : Membekali mahasiswa penguasaan konsep gerak sebagai pengetahuan
awal sebelum kegiatan tatap muka perkuliahan melalui pendalaman
materi secara individu maupun kelompok.

Sifat : - Hasil kerja tugas dikumpulkan secara individu sebelum perkuliahan
dimulai.

- Proses pengerjaan tugas boleh dilakukan secara individu tetapi lebih
dianjurkan secara berkelompok.

- Hasil pekerjaan ditulis tangan dalam kertas folio, TIDAK BOLEH
diketik menggunakan komputer.

- Harus menggunakan buku teks fisika untuk perguruan tinggi sebagai
buku sumber, TIDAK BOLEH menggunakan buku teks SMA atau yang
sederajat sebagai buku sumber.

- Dalam hasil pekerjaan, CANTUMKAN nama Anda (dan NIM) pada
sudut kanan atas dan buku sumber yang digunakan pada sudut kiri

atas.

Tugas:

Kerjakan setiap perintah berikut dengan menggunakan acuan buku teks
fisika. Dalam setiap jawaban Anda harus disertai argumentasi yang didasarkan
pada konsep, prinsip, teori, dan/atau hukum-hukum fisika yang terkait. Apabila
jawaban yang Anda cari tidak dijumpai dalam buku sumber, Anda diperbolehkan
menggunakan penalaran dengan menyertakan fakta-fakta yang dipandang dapat

mendukung kebenaran jawaban tersebut.

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan:
a. Posisi atau kedudukan  b. Jarak c. Perpindahan
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d. Lintasan e. Kecepatan rata-rata f. Kelajuan rata-rata
g. Kecepatan sesaat h. Percepatan rata-rata i. Percepatan sesaat.

2. Jelaskan pengertian:
a. Benda dalam keadaan berdiam.
b. Benda dalam keadaan bergerak.
c. Benda dalam keadaan bergerak lurus.
3. Pada fenomena benda bergerak lurus beraturan (ber-GLB), jelaskan
pengertian:
a. Ber-GLB
b. Pada gerak tersebut, apa pengertian “beraturan”, sebutkan besaran fisika
yang “beraturan” tersebut dan beri sebuah contoh fenomena benda yang

mengalami gerak lurus beraturan (boleh berupa pengandaian).

4. Pada fenomena benda bergerak lurus berubah beraturan (ber-GLBB), jelaskan
pengertian:
a. Ber-GLBB
b. Pada gerak tersebut, apa pengertian “berubah beraturan”, sebutkan besaran
fisika yang “berubah beraturan” tersebut dan beri sebuah contoh fenomena

benda yang mengalami gerak lurus beraturan (boleh berupa pengandaian).

5. Apabila benda A bergerak lurus beraturan dengan kecepatan konstan v dari
Barat ke Timur dan benda B bergerak lurus berubah beraturan dengan
percepatan konstan a juga dari Barat ke Timur (asumsikan lintasan benda A
dan B sejajar dan cukup dekat, serta benda B bergerak tanpa kecepatan awal).
Setelah keduanya bergerak, mungkinkah bagi benda A dan B tersebut
berkedudukan berimpit? Jika mungkin, berapa kali maksimal kedua benda itu
berkedudukan berimpit? Jelaskan jawaban Anda dan hubungkan penjelasan

tersebut dengan posisi awal A dan B, serta nilai v dan a.
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6. Apabila sebuah benda yang sedang bergerak lurus beraturan dengan kecepatan
konstan v memasuki medan gravitasi homogen sehingga benda itu mengalami
percepatan tetap a, sebutkan jenis gerak yang mungkin dialami oleh benda itu.
Petunujuk: Anda perhatikan arah v dan a, serta hubungkan jenis gerak yang

Anda pilih dengan sudut awal antara v dan a tersebut!
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Lampiran 4: Contoh Lembar Kerja Mahasiswa (LKM-1-1)

LKM-1-1, PB Gerak 1D

LEMBAR KERJA MAHASISWA-1.1
PENGEMBANGAN BERPIKIR KAUSALITIK (PBK)

Bacalah petunjuk kerja di bawah ini dengan cermat sebelum anda mengerjakan
tugas!
Petunjuk Kerja:

1.
2.

Bacalah setiap fenomena dengan teliti!

Analisis setiap fenomena sehingga Anda menemukan komponen sebagai
penyebab dan akibat dari fenomena tersebut!

Masukkan setiap komponen penyebab dan akibat kedalam tabel kausalitas!
Jika anda hanya menemukan sebuah penyebab dan sebuah akibat, maka tabel
kausalitas yang Anda buat termasuk model kausalitas sederhana (MKS), lihat
model tabel kausalitas pada halaman 2 nomor 1.

Jika Anda menemukan lebih dari sebuah komponen penyebab dan/atau akibat,
maka tabel kausalitas yang Anda buat termasuk model kausalitas jenis lainnya,
lihat model tabel kausalitas pada halaman 2-3 nomor 2, 3, 4, dan 5.

Pada fenomena yang dilengkapi tabel kausalitas yang benar (ditandai dengan
tulisan “Tabel kausalitas untuk fenomena ini”’), Anda diminta melengkapi
tabel tersebut dengan komponen penyebab dan akibat. Pada tabel kausalitas ini
dapat terjadi beberapa kemungkinan: (a) Seluruh akibat sudah tertulis; (b)
Sebagian akibat sudah tertulis dan Anda diminta menentukan akibat lainnya
tetapi jumlah akibat tersebut tidak diberikan; (c) Sebagian akibat sudah tertulis
dan Anda diminta menentukan akibat lainnya yang jumlahnya sudah
diberikan; dan (d) Sebagian akibat kemungkinan sudah dilengkapi dengan
penjelasan dan Anda diminta untuk memberi penjelasan akibat lainnya.
Buatlah penjelasan untuk mengaitkan setiap akibat dengan penyebab
menggunakan konsep, prinsip, teori, dan/atau hukum fisika yang terkait, yaitu
dengan membuat Kkriteria suatu atau sejumlah penyebab sehingga
menimbulkan akibat yang bersangkutan atau dengan membuat penjelasan
mengapa sebuah atau sejumlah penyebab itu menimbulkan akibat tersebut!

Catatan: Diluar petunjuk nomor 6, tabel kausalitas sebagaimana disebutkan pada

petunjuk kerja nomor 3 disediakan dalam bentuk umum, Anda
diperbolehkan mengubah sesuai dengan penyebab dan akibat yang
ditemukan sehingga terbentuk salah satu dari lima model tabel kausalitas,
yaitu MKS, MKD, MKK, MKR, atau MKG.
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MODEL TABEL KAUSALITAS
PENGEMBANGAN BERPIKIR KAUSALITIK (PBK)

1. Tabel kausalitas untuk Model Kausalitas Sederhana (MKS)

Penyebab

Akibat

1.

Penje

Penyebab atau akibat 1:

lasan:

2. Tabel kausalitas untuk Model Kausalitas Divergen (MKD)

Penyebab

Akibat

Dst.

Penjelasan:

Akib
Akib

Akibat 3:

Dst.

at 1:

at 2:

3. Tabel kausalitas untuk Model Kausalitas Konvergen (MKK)

Penyebab

Akibat

1.

2.

3.

Dst.

Penj

Penyebab 1:
Penyebab 2:
Penyebab 3:

Dst.

elasan:

4. Tabel kausalitas untuk Model Kausalitas Rantai (MKR)

Penyebab

Akibat I

Akibat 1

Dst.

Dst.
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Penjelasan:
Akibat I :
Akibat I1:
Dst.

5. Tabel kausalitas untuk Model Kausalitas Gabungan (MKG)
Model tabel ini sebagai gabungan dari empat model di atas dengan jumlah
variasi tak hingga bergantung dari jumlah komponen penyebab, akibat 1,
akibat 2, dan seterusnya.
Penjelasan: (Sesuaikan dengan jumlah penyebab atau akibat yang ada serta
dengan model kausalitas kombinasi yang dihasilkan).

FENOMENA FISIKA
1. Mobil A bergerak lurus dengan percepatan tetap a ke kanan dan setelah

beberapa saat mobil itu melewati garis G. Mobil B bergerak lurus dengan
kecepatan tetap v juga ke kanan dan melewati garis G. Lintasan kedua mobil
itu berdampingan, lurus, dan cukup panjang. Saat melewati garis G bagi kedua
mobil itu tidak tentu, dapat bersamaan, mobil A lebih dulu, atau mobil B yang
lebih dulu. Berdasarkan data tersebut, jelaskan berbagai kemungkinan yang
dapat terjadi berkenaan dengan peluang kedua mobil itu untuk berimpit, serta
buatlah grafik posisi (x) sebagai fungsi waktu (t) untuk kedua mobil itu secara
terpadu sehingga titik berimpitnya (jika ada) terlihat. Jangan lupa nyatakan
konsep, hukum, atau teori fisika jika ada yang terkait dengan penjelasan
tersebut! (Catatan: Jika kedua mobil saat di garis G itu bersamaan, maka
peristiwa itu tidak dihitung sebagai kedudukan berimpit)

Tabel kausalitas untuk fenomena ini

Penyebab Akibat (Ada 3 akibat)

1. Mobil A ber-GLBB, dengan 1. Mobil A dan B tidak akan pernah
percepatan tetap a ke kanan berimpit.
berangkat sebelum garis G.

2. Mobil B ber-GLB dengan 2. Mobil A dan B akan berimpit satu
kecepatan tetap v ke kanan kali.
melewati garis G.

2. Selisih waktu kedua mobil saat 3. Mobil A dan B akan berimpit dua
melewati garis G. kali.

Penjelasan

Akibat 1 terjadi dengan 2 kondisi berikut: (1) Jika kedua mobil yang berposisi
awal di sebelah kiri garis G melewati garis tersebut bersamaan maka saat
itu mobil A sudah berkecepatan lebih besar atau sama dengan v; atau (2)
Jika mobil A yang berposisi awal di sebelah kiri garis G lebih dulu
melewati garis tersebut maka selisih jarak atau waktu antara kedua mobil
cukup panjang (untuk jarak) atau cukup lama (untuk waktu) sehingga
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sebelum kedua mobil itu berimpit mobil A sudah berkecepatan lebih besar
atau sama dengan v sementara mobil B berkecepatan tetap v.

Sketsa grafik untuk akibat-1

Keterangan:
x 4 Titik potong kedua grafik (jika ada) X A
menunjukkan keadaan kedua mobil berimpit

At = Selisih waktu bagi
kedua mobil saat melewati A

i
Grafik x(t) untuk <> Grafik x(b) untuk
kondisi 1 At kondisi 2
Akibat 2:

Sketsa grafik untuk akibat-2

Akibat 3:

Sketsa grafik untuk akibat-3
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2. Dari keadaan diam mobil P bergerak lurus dengan percepatan tetap a ke
kanan. Beberapa saat kemudian mobil Q melewati tempat keberangkatan
mobil P itu dengan kecepatan tetap v juga ke kanan. Lintasan kedua mobil itu
berdampingan, lurus, dan cukup panjang. Berdasarkan data tersebut, jelaskan
berbagai kemungkinan yang dapat terjadi berkenaan dengan peluang kedua
mobil itu untuk berimpit, serta buatlah sketsa grafik posisi (x) sebagai fungsi
waktu (t) untuk kedua mobil itu secara terpadu sehingga titik berimpitnya (jika
ada) terlihat. Jangan lupa nyatakan konsep, hukum, atau teori fisika jika ada
yang terkait dengan penjelasan tersebut!

Tabel kausalitas

Penyebab (Ada 3 buah) Akibat (Ada 3 buah)
1. Mobil P ber-GLBB dengan 1. Mobil P dan Q akan berimpit
percepatan tetap a. satu kali.
2. Mobil Q ber-GLB dengan kecepatan | 2.
tetap v.
3. Mobil P berangkat lebih dulu dengan | 3.
selisih waktu tertentu.

Penjelasan:

Akibat 1: Terjadi dengan kondisi berikut: Selisih waktu (penyebab 3), nilai a
(penyebab 2), dan nilai v (penyebab 1) sedemikian rupa sehingga mobil Q
dapat berimpit dengan mobil P tetapi saat itu mobil P sudah berkecepatan v
sehingga mobil Q tidak sempat menyusul mobil P.

Sketsa grafik untuk akibat 1

X A
P Keterangan:
Titik potong kedua grafik menunjukkan
keadaan kedua mobil berimpit
At = Selisih waktu bagi kedua mobil saat
> t melewati tempat keberangkatan mobil P
<
At
Grafik x(t) untuk Penjelasan Akibat 2
Akibat 2:
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Sketsa grafik posisi P dan Q untuk akibat 2

Akibat 3:

Sketsa grafik posisi P dan Q untuk
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Lampiran 5: Draf model pembelajaran kausalitik

DRAF MODEL

PEMBELAJARAN KAUSALITIK
(Oleh: Dr. Joni Rokhmat, M.Si., dkk.)

Satu ciri sebuah model pembelajaran adalah adanya sintaks atau tahapan
pembelajaran yang bersifat khas dibandingkan dengan model-model pembelajaran
lainnya. Tahapan-tahapan dalam model hipotetik pembelajaran kausalitik ini
dikombinasikan dari sejumlah sintak umum (sintak yang lazim ada pada setiap
model pembelajaran), tahapan khusus yang menjadi karakteristik dari model
pembelajaran kausalitik, dan tahapan ekstra yang merupakan fase di luar proses
pembelajaran formal. Selanjutnya, ketiga kelompok tahapan dalam sintak model
pembelajaran kausalitik ini dinamakan sebagai fase utama, pendukung, dan fase

ekstra pembelajaran.

Pengertian fase utama, pendukung, dan fase ekstra pembelajaran kausalitik

Pembahasan ketiga kelompok fase pembelajaran dalam model kausalitik
akan dilakukan secara terpisah. Pembahasan ini diharapkan menjadi acuan dalam
membedakan model pembelajaran kausalitik ini dari model-model pembelajaran
lainnya. Sebagaimana telah dipaparkan dalam ciri pembelajaran kausalitik bahwa
fase-fase atau tahapan-tahapan proses pembelajaran dalam model ini sebagian
diambil dari fase-fase umum. Sementara itu, sebagai pembeda dari model lainnya,
model pembelajaran kausalitik juga dilengkapi dengan fase-fase Kkhusus.
Selanjutnya, untuk lebih menyempurnakan proses pembelajaran, model ini juga
dilengkapi dengan fase-fase di luar proses formal pembelajaran. Ketiga kelompok
fase tersebut masing-masing dikelompokkan kedalam fase pendukung, fase
utama, dan fase ekstra.
Fase pendukung

Fase pendukung dalam sintaks pembelajaran kausalitik merupakan fase

yang bersifat umum untuk setiap model pembelajaran. Fase-fase tersebut meliputi
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berdoa pada awal pembelajaran, menyiapkan pembelajar, menyampaikan tujuan
pembelajaran, dan membaca doa penutup di akhir pembelajaran. Jadi, fase
pendukung untuk model pembelajaran ini terdiri atas empat fase, tiga fase
merupakan aktivitas sebelum fase utama dan satu fase, doa penutup, merupakan
aktivitas setelah fase utama.

Fase utama

Sebagai karakteristik model pembelajaran kausalitik, fase ini memiliki
kekhasan dibandingkan dengan fase-fase utama pada model pembelajaran lainnya.
Aktivitas dalam fase ini meliputi: 1) Memberi waktu kepada setiap kelompok
pembelajar untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam Lembar Kerja (LK) ber-
scaffolding. Pada fase ini, peran dosen/guru mencakup dua hal, yaitu mengawasi
proses kerja kelompok pembelajar dan memberi bimbingan terbatas apabila
terdapat kelompok pembelajar tersebut mengalami kesulitan; 2) Melakukan
pembahasan secara klasikal terhadap hasil pekerjaan LK. Dalam fase ini, aktivitas
dosen/guru meliputi tiga hal, yaitu memberi kesempatan kepada setiap kelompok
pembelajar untuk memberi tanggapan dan mengkonfirmasi hasil pekerjaan pada
butir 3, melakukan penguatan dan mengapresiasi terhadap hasil kerja kelompok
pembelajar pada butir 3, serta memandu pembelajar untuk melakukan perbaikan-
perbaikan konsepsi-konsepsi yang keliru berdasarkan pada hasil kerja kelompok;
dan 3) Dosen/guru memberi simpulan terhadap konsep-konsep yang menjadi
pokok materi dalam LK.

Jadi dalam fase ini terdapat tiga aktivitas pokok. Ciri khas yang menjadi
pembeda utama model pembelajaran kausalitik dari model-model pembelajaran
lainnya adalah bahwa Lembar Kerja (LK) yang digunakan dalam pembelajaran
adalah ber-scaffolding. Selain itu, fenomena-fenomena dalam LK ini pada
umumnya bersifat multi-akibat. Terdapat tiga aktivitas utama dalam pembelajaran
ini, yaitu meliputi penentuan faktor-faktor penyebab dalam fenomena dan prediksi
akibat-akibat yang berpeluang terjadi. Sebagai aktivitas ketiga adalah identifikasi

kondisi penyebab-penyebab yang menghasilkan suatru akibat tertentu.
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Fase ekstra

Fase ekstra pembelajaran merupakan fase yang direkomendasikan
dilakukan di luar jam pembelajaran, dapat sebelum maupun setelah proses
pembelajaran. Jadi fase ini terdiri dari dua bagian, yaitu pre-pembelajaran dan
post-pembelajaran. Bagian pre-pembelajaran dimaksudkan sebagai proses
penyiapan pembelajar agar saat proses tatap muka di kelas mereka sudah memiliki
konsepsi awal tentang konsep-konsep yang akan dijadikan sebagai materi ajar
pada pelaksanaan pembelajaran. Sementara itu, post-pembelajaran merupakan
kegiatan tambahan yang tidak harus selalu ada tetapi didasarkan pada keperluan
untuk peningkatan kinerja belajar pada materi ajar tersebut. Bagian ini
dimaksudkan sebagai program remedi dan/atau penguatan tambahan apabila
berdasarkan hasil proses pembahasan dalam pembelajaran terindikasi bahwa

indikator ketercapaian pembelajaran belum terwujud.

Sintaks Pembelajaran Kausalitik
Mengacu pada pemaparan fase-fase pendukung, utama, dan fase ekstra

pembelajaran kausalitik maka sintaks model pembelajaran ini terdiri atas 10

(sepuluh) fase yang mencakup lima fase pendukung, tiga fase utama, dan dua fase

ekstra. Jadi sintaks model pembelajaran kausalitik adalah sebagai berikut:

Sintaks:

Fase ekstra (pre-pembelajaran)

1. Memberikan Tugas Pendahuluan (TP) kepada pembelajar sekurang-
kurangnya sehari sebelum pembelajaran di kelas,

Fase pendukung

2. Mengajak pembelajar berdoa sebelum belajar,

3. Menyiapkan pembelajar untuk proses pembelajaran, dalam kegiatan ini dapat
dilakukan tinjauan singkat terhadap TP dan/atau Tugas Tambahan pada
pembelajaran sebelumnya,

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran,

5. Membagi pembelajar kedalam kelompok diskusi secara heterogen,
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Fase utama
6. Memberi waktu kepada setiap kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas
dalam Lembar Kerja (LK) ber-scaffolding
a. Dosen/guru mengawasi proses kerja kelompok
b. Dosen/guru memberi bimbingan terbatas apabila terdapat kelompok
mahasiswa yang mengalami kesulitan
7. Melakukan pembahasan secara klasikal terhadap hasil pekerjaan LK
a. Dosen/guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok pembelajar
untuk memberi tanggapan dan mengkonfirmasi hasil pekerjaan pada butir
3.
b. Dosen/guru melakukan penguatan dan mengapresiasi terhadap hasil kerja
kelompok pembelajar pada butir 3
c. Dosen/guru memandu pembelajar untuk melakukan perbaikan-perbaikan
konsepsi-konsepsi yang keliru berdasarkan pada hasil kerja kelompok
8. Dosen memberi simpulan terhadap konsep-konsep yang menjadi pokok materi
dalam LK,
Fase ekstra (post-pembelajaran)
9. Jika indikator ketercapaian pembelajaran belum terwujud, memberikan Tugas
Tambahan kepada pembelajar untuk kegiatan remidi dan/atau penguatan.
Fase pendukung
10. Dosen/guru menutup pembelajaran dengan mengajak pembelajar untuk berdoa

bersama.
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Lampiran 6: Halaman Depan Draf Buku Ajar Fisika Dasar | untuk Dosen

Fisika Dasar |

dengan Pendekatan Berpikir Kausalitik

Buku Dosen (300halaman)

Penulis:
Dr. Joni Rokhmat, M.Si.
Dr. Marzuki, M.Si.

Hikmawati, S.Pd., M.Pd.
Ni Ny. Sri Putu Verawati, M.Pd.
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Lampiran 7: Halaman Depan Draf Buku Ajar Fisika Dasar | untuk Mahasiswa

Fisika Dasar |

dengan Pendekatan Berpikir Kausalitik

Buku Mahasiswa (256 halaman)

Penulis;
Dr. Joni Rokhmat, M.Si.
Dr. Marzuki, M.Si.

Hikmawati, S.Pd., M.Pd.
Ni Ny. Sri Putu Verawati, M.Pd.
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